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Abstrak 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan meningkatkan hasil belajar teknik shooting 

dalam permainan sepak bola melalui penerapan permainan target pada siswa 

kelas VIII MTsN 2 Makassar. Penelitian menggunakan model Kemmis dan 

McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek tindakan 

berjumlah 39 siswa laki-laki pada tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan 

melalui penilaian hasil belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor, lembar observasi aktivitas pembelajaran, serta dokumentasi. Data 

dianalisis secara deskriptif menggunakan frekuensi, persentase ketuntasan, dan 

nilai rata-rata, dengan Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 75. Pada kondisi awal, 

12 dari 39 siswa (30,8%) mencapai ketuntasan. Setelah tindakan pada Siklus I, 

jumlah siswa tuntas meningkat menjadi 21 siswa (53,8%). Refleksi Siklus I digunakan 

untuk memperbaiki kejelasan target, pengorganisasian latihan, dan keterlibatan 

siswa pada Siklus II. Hasil Siklus II menunjukkan seluruh 39 siswa (100%) mencapai 

ketuntasan dengan nilai rata-rata akhir 85,82. Temuan ini menunjukkan bahwa 

permainan target dapat digunakan sebagai strategi perbaikan pembelajaran 

shooting sepak bola karena menyediakan tujuan latihan yang konkret, 

kesempatan praktik berulang, dan umpan balik langsung. Namun, karena 

penelitian menggunakan desain tindakan kelas tanpa kelompok pembanding, 

hasilnya terutama berlaku pada konteks kelas yang diteliti. 
 

Kata kunci: Permainan Target, Hasil Belajar, Shooting Sepak Bola, Penelitian  

Tindakan Kelas.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam mengembangkan 

kompetensi gerak, pengetahuan, sikap, dan pengalaman belajar yang 

bermakna melalui aktivitas fisik. Dalam pembelajaran yang bermakna, 
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unsur kesenangan, tantangan, interaksi sosial, kompetensi motorik, dan 

relevansi personal berkontribusi terhadap keterlibatan peserta didik (Beni et 

al., 2017). Bukti yang lebih mutakhir juga menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis permainan dalam pendidikan jasmani dapat meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar ketika aktivitas dirancang sesuai 

tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik (Camacho-Sánchez et 

al., 2023; Mo et al., 2024). Dengan demikian, pemilihan strategi 

pembelajaran yang memberi kesempatan praktik secara aktif merupakan 

bagian penting dalam pembelajaran keterampilan olahraga di sekolah. 

Salah satu materi yang membutuhkan penguasaan teknik dan 

ketepatan adalah shooting dalam sepak bola. Shooting bukan hanya 

gerakan menendang bola ke arah gawang, tetapi menuntut koordinasi 

gerak, posisi tubuh, titik perkenaan kaki dengan bola, arah, dan kontrol 

kekuatan. Pada konteks pembelajaran sekolah, penguasaan keterampilan 

tersebut sering terkendala ketika siswa hanya menerima penjelasan dan 

pengulangan teknik tanpa tujuan permainan yang jelas. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa variasi metode pembelajaran, termasuk 

metode bagian dan model kooperatif, dapat meningkatkan hasil belajar 

shooting sepak bola melalui praktik yang lebih terstruktur dan partisipatif 

(Hasrion et al., 2020; Azwira et al., 2023). 

Permainan target relevan digunakan untuk mengatasi masalah 

tersebut karena memberikan sasaran eksternal yang konkret dan 

memungkinkan siswa mengulang teknik shooting dalam situasi yang 

menantang namun terarah. Puriana (2020) menemukan bahwa latihan 

berbasis target mendukung peningkatan akurasi shooting, sedangkan 

Santya et al. (2024) menunjukkan adanya perubahan kemampuan 

shooting setelah latihan permainan target pada pemain usia muda. Hasil 

penelitian terbaru juga memperlihatkan bahwa permainan target dapat 

digunakan untuk melatih akurasi, meskipun besar peningkatan dapat 

berbeda menurut usia, durasi latihan, dan karakteristik peserta (Hariansyah 

& Sofya, 2026; Rahmadhani et al., 2026). Temuan tersebut menegaskan 

bahwa permainan target perlu dipahami bukan sekadar sebagai aktivitas 

bermain, tetapi sebagai rancangan latihan dengan tujuan, umpan balik, 

dan pengulangan yang jelas. 

Secara pedagogis, permainan target dapat ditempatkan dalam 

keluarga pendekatan game-centered yang mengajarkan keterampilan 

melalui masalah permainan yang sederhana dan bermakna. Dalam 

pendekatan Teaching Games for Understanding, teknik tidak dipelajari 

sebagai gerakan yang terpisah, tetapi digunakan untuk menyelesaikan 

situasi permainan sehingga siswa perlu menghubungkan eksekusi gerak 

dengan pilihan sasaran, waktu tindakan, dan konsekuensi keputusan. Pada 
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pembelajaran sepak bola, rancangan tugas berbasis TGfU telah digunakan 

untuk memperbaiki pembelajaran taktis dan performa bermain (Barquero-

Ruiz et al., 2021; Pauzi et al., 2023). Temuan yang lebih baru pada soccer-

like games juga menunjukkan bahwa bentuk permainan yang dimodifikasi 

dapat meningkatkan pengambilan keputusan, eksekusi keterampilan, dan 

dukungan antarpemain (Saputri et al., 2025). Dengan prinsip yang sama, 

permainan target dalam penelitian ini digunakan untuk memberi konteks 

tujuan yang jelas pada setiap percobaan shooting, tetapi tetap 

mempertahankan fokus utama pada ketepatan teknik dan pencapaian 

sasaran. 

Masalah serupa ditemukan pada pembelajaran shooting sepak bola 

di MTsN 2 Makassar. Data awal menunjukkan bahwa dari 39 siswa laki-laki 

kelas VIII, hanya 12 siswa (30,8%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 75, sedangkan 27 siswa (69,2%) belum mencapai 

ketuntasan. Observasi awal menunjukkan penguasaan teknik shooting 

yang masih rendah dan keterlibatan siswa yang belum optimal. Kondisi ini 

memerlukan tindakan pembelajaran yang memungkinkan guru 

memperbaiki proses secara bertahap melalui perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas pada materi sepak bola 

telah digunakan untuk memperbaiki hasil belajar secara iteratif, termasuk 

pada pembelajaran shooting dengan pendekatan Teaching at the Right 

Level di EDULEC (Muna & Hadi, 2024) dan pembelajaran teknik dasar sepak 

bola dengan variasi aktivitas pada konteks sekolah di Makassar (Membela 

et al., 2025). 

Selain aspek teknik, pendekatan berbasis permainan penting karena 

keberhasilan pembelajaran PJOK juga dipengaruhi oleh keterlibatan siswa 

selama proses latihan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa game-

based learning dapat meningkatkan keterlibatan, minat, dan pengalaman 

belajar gerak ketika siswa memperoleh tantangan yang terstruktur, 

kesempatan mencoba secara berulang, dan umpan balik yang mudah 

dipahami (Wahyuniati et al., 2025; Perdima et al., 2026; Subagio et al., 

2026). Pada konteks penelitian tindakan kelas, permainan sederhana 

berbasis game-based learning juga dilaporkan meningkatkan keaktifan 

belajar PJOK melalui perbaikan tindakan secara siklik (Hidayanti et al., 

2026). Bukti lintas mata pelajaran dari IJOLEH memperlihatkan pola yang 

searah: teknik pembelajaran kooperatif Time Token meningkatkan aktivitas 

belajar melalui kesempatan partisipasi yang lebih terdistribusi (Amir et al., 

2022), sedangkan model Talking Stick kooperatif mendukung perubahan 

karakter dan hasil belajar siswa (Syawal M et al., 2025). Walaupun kedua 

studi IJOLEH tersebut tidak dilakukan pada pembelajaran sepak bola, 

mekanisme partisipasi aktif, interaksi, dan tanggung jawab belajar yang 
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dilaporkan relevan untuk menjelaskan mengapa pembelajaran shooting 

yang lebih partisipatif berpotensi lebih efektif dibandingkan latihan yang 

sepenuhnya berpusat pada guru. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pembelajaran berbasis 

permainan dan peningkatan shooting, bukti yang secara khusus 

mendokumentasikan penggunaan permainan target sebagai tindakan 

perbaikan kelas pada siswa MTs masih terbatas. Penelitian ini 

menempatkan permainan target sebagai tindakan pedagogis yang 

dievaluasi melalui perubahan ketuntasan hasil belajar pada aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor dari kondisi awal hingga dua siklus. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar shooting sepak 

bola melalui permainan target pada siswa kelas VIII MTsN 2 Makassar serta 

mendeskripsikan perubahan ketuntasan belajar pada setiap siklus. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

mengacu pada siklus tindakan Kemmis, McTaggart, dan Nixon (2014). 

Setiap siklus mencakup empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Desain ini dipilih karena tujuan penelitian 

adalah memperbaiki proses pembelajaran shooting secara langsung di 

kelas dan menggunakan hasil refleksi pada suatu siklus sebagai dasar 

penyempurnaan tindakan pada siklus berikutnya. 

Penelitian dilaksanakan di MTsN 2 Makassar pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026, dengan pelaksanaan tindakan dimulai pada Mei 

2026. Subjek tindakan berjumlah 39 siswa laki-laki kelas VIII. Sebelum 

tindakan, peneliti berkoordinasi dengan pihak sekolah dan guru PJOK 

untuk menentukan jadwal pembelajaran serta menyiapkan perangkat 

pembelajaran. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Pada Siklus I, 

pembelajaran dilakukan dalam tiga pertemuan, termasuk evaluasi pada 

pertemuan terakhir. Siklus II dilaksanakan sebagai perbaikan terhadap 

temuan refleksi Siklus I dengan tetap menggunakan permainan target 

yang disusun lebih terstruktur dan mudah dipahami siswa. 

Tindakan pembelajaran memusatkan aktivitas pada latihan shooting 

menuju sasaran yang telah ditentukan. Guru menjelaskan tujuan dan teknik 

dasar shooting, mendemonstrasikan gerakan, mengorganisasi siswa dalam 

latihan permainan target, mengamati pelaksanaan, dan memberikan 

umpan balik terhadap posisi tubuh, perkenaan kaki pada bola, arah, serta 

ketepatan tembakan. Pada Siklus II, pengorganisasian target dan urutan 

latihan diperjelas berdasarkan refleksi Siklus I untuk meningkatkan 

keseriusan, partisipasi, dan kesempatan praktik siswa. 
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Data penelitian dikumpulkan melalui penilaian hasil belajar, observasi, 

dan dokumentasi. Penilaian hasil belajar mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor yang digunakan dalam perangkat pembelajaran. 

Observasi digunakan untuk mencatat aktivitas siswa dan proses 

pelaksanaan tindakan, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi catatan proses penelitian. Ketuntasan individual ditetapkan 

berdasarkan KKM 75. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif melalui 

frekuensi, persentase ketuntasan, dan nilai rata-rata, sedangkan catatan 

observasi dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi perubahan 

proses pembelajaran serta kebutuhan perbaikan antar-siklus. Karena 

penelitian ini merupakan PTK satu kelas tanpa kelompok pembanding, 

analisis difokuskan pada perubahan hasil belajar dari kondisi awal ke Siklus I 

dan Siklus II, bukan pada pengujian kausalitas antar-kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan perubahan ketuntasan hasil belajar 

shooting pada setiap tahap tindakan. Pada kondisi awal, sebagian besar 

siswa belum mencapai KKM 75. Setelah permainan target diterapkan pada 

Siklus I, jumlah siswa yang tuntas meningkat, tetapi masih terdapat 18 siswa 

yang belum mencapai KKM. Refleksi terhadap Siklus I kemudian digunakan 

untuk memperbaiki pengorganisasian latihan dan kejelasan sasaran pada 

Siklus II. Ringkasan perkembangan ketuntasan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perkembangan Ketuntasan Hasil Belajar Shooting 

Tahap Tuntas (n) Tuntas (%) 
Belum tuntas 

(n) 
Belum tuntas 

(%) 

Kondisi awal 12 30,8 27 69,2 

Siklus I 21 53,8 18 46,2 

Siklus II 39 100,0 0 0,0 

Sumber: Data penelitian, 2026. 

 

Pada kondisi awal, 12 siswa (30,8%) telah tuntas dan 27 siswa (69,2%) 

belum tuntas. Persentase ini menunjukkan bahwa kemampuan awal kelas 

masih berada jauh di bawah kondisi yang diharapkan. Setelah 

pelaksanaan Siklus I, jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 

21 siswa (53,8%), atau bertambah 9 siswa dibandingkan kondisi awal. 

Meskipun terjadi peningkatan sebesar 23,0 poin persentase, 18 siswa 

(46,2%) masih belum tuntas. Hasil observasi pada Siklus I menunjukkan 

bahwa sebagian siswa belum serius mengikuti tahap awal pembelajaran 

dan teknik shooting belum konsisten, terutama pada ketepatan arah dan 

pelaksanaan gerak. Temuan tersebut menjadi dasar refleksi untuk 
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memperjelas sasaran permainan, pengorganisasian giliran, dan pemberian 

umpan balik pada Siklus II. 

Pada Siklus II, seluruh 39 siswa (100%) mencapai KKM 75. Ketuntasan 

meningkat 46,2 poin persentase dari Siklus I dan 69,2 poin persentase dari 

kondisi awal. Nilai rata-rata akhir kelas mencapai 85,82. Secara proses, 

siswa menunjukkan penguasaan gerak shooting yang lebih baik dan 

mengikuti latihan secara lebih antusias dan terarah. Karena persentase 

ketuntasan telah mencapai 100%, tindakan dihentikan pada Siklus II. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa kombinasi permainan target dan 

perbaikan pembelajaran berbasis refleksi antar-siklus mampu memperbaiki 

capaian kelas yang diteliti. 

Peningkatan hasil belajar dapat dijelaskan dari karakteristik permainan 

target yang mengubah latihan shooting menjadi aktivitas yang memiliki 

sasaran konkret, tantangan, pengulangan, dan umpan balik langsung. 

Karakteristik tersebut sejalan dengan prinsip pengalaman belajar 

bermakna dalam pendidikan jasmani, terutama ketika siswa memperoleh 

kesempatan mengembangkan kompetensi motorik melalui aktivitas yang 

menyenangkan dan menantang (Beni et al., 2017). Kajian sistematis juga 

menunjukkan bahwa game-based learning dalam pendidikan jasmani 

berpotensi meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar apabila permainan 

dirancang sebagai bagian dari tujuan pedagogis, bukan sekadar aktivitas 

rekreatif (Camacho-Sánchez et al., 2023). Meta-analisis Mo et al. (2024) 

juga menemukan bahwa program pendidikan jasmani berbasis permainan 

memberikan efek positif terhadap pengalaman kesenangan peserta didik, 

suatu kondisi yang dapat mendukung konsistensi partisipasi selama latihan. 

Jika dibandingkan dengan pendekatan game-centered lain, 

permainan target pada penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik 

pada pengulangan shooting menuju sasaran, sedangkan TGfU dan soccer-

like games biasanya menempatkan keterampilan dalam situasi taktis yang 

lebih kompleks. Pauzi et al. (2023) menunjukkan bahwa TGfU dapat 

memperbaiki hasil belajar sepak bola melalui masalah permainan, 

sementara Saputri et al. (2025) menekankan peningkatan pengambilan 

keputusan dan eksekusi keterampilan dalam permainan yang dimodifikasi. 

Barquero-Ruiz et al. (2021) juga menegaskan pentingnya menyelaraskan 

masalah taktis, tujuan pembelajaran, bentuk permainan, dan umpan balik. 

Perbandingan ini menunjukkan bahwa permainan target dapat diposisikan 

sebagai tahap pedagogis untuk memperkuat akurasi dan konsistensi teknik 

sebelum keterampilan shooting diintegrasikan ke dalam permainan 

dengan tekanan keputusan yang lebih tinggi. 

Secara teknis, hasil penelitian ini konsisten dengan Puriana (2020) dan 

Santya et al. (2024), yang sama-sama menunjukkan bahwa latihan dengan 
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target dapat mendukung peningkatan akurasi shooting sepak bola. 

Penelitian Hariansyah dan Sofya (2026) juga menunjukkan peningkatan 

akurasi setelah target-game training pada pemain sepak bola. Namun, 

hasil Rahmadhani et al. (2026) menunjukkan bahwa peningkatan deskriptif 

pada atlet KU-13 tidak selalu mencapai signifikansi statistik. Perbedaan 

tersebut mengingatkan bahwa efektivitas permainan target tidak bersifat 

otomatis; pengaruhnya dapat dipengaruhi oleh durasi latihan, usia, 

kemampuan awal, dan kualitas pelaksanaan. Dalam konteks penelitian ini, 

perbaikan hasil tidak hanya berkaitan dengan bentuk permainan, tetapi 

juga dengan refleksi guru yang memperbaiki kejelasan instruksi dan 

organisasi praktik dari Siklus I ke Siklus II. 

Dari perspektif pembelajaran sekolah, hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian tindakan kelas lain pada teknik shooting sepak bola. Hasrion et 

al. (2020) menunjukkan bahwa pengorganisasian latihan yang lebih 

terstruktur dapat meningkatkan penguasaan teknik dasar shooting, 

sedangkan Azwira et al. (2023) melaporkan peningkatan ketuntasan 

melalui Team Game Tournament. Dalam konteks EDULEC, Muna dan Hadi 

(2024) melaporkan perbaikan hasil belajar shooting melalui pendekatan 

Teaching at the Right Level, sementara Membela et al. (2025) menunjukkan 

bahwa variasi aktivitas sepak bola melalui siklus tindakan dapat 

meningkatkan ketuntasan teknik dasar. Kesamaan pola ini memperkuat 

argumen bahwa perbaikan pembelajaran PJOK efektif ketika guru 

mengidentifikasi kesulitan awal, memberikan tindakan yang sesuai, 

mengevaluasi hasil, dan menggunakan refleksi untuk memperbaiki siklus 

berikutnya. 

Perubahan dari Siklus I ke Siklus II juga mengindikasikan bahwa hasil 

belajar tidak cukup dijelaskan oleh frekuensi menendang bola saja, tetapi 

oleh kualitas pengalaman belajar yang dibangun selama tindakan. 

Wahyuniati et al. (2025) dan Perdima et al. (2026) menunjukkan bahwa 

format permainan dapat mengurangi monotonitas latihan sekaligus 

memperkuat keterlibatan, sedangkan Subagio et al. (2026) menempatkan 

game-based learning sebagai pendekatan yang mendorong motivasi, 

kerja sama, dan pemecahan masalah dalam pendidikan jasmani. Temuan 

Hidayanti et al. (2026) dalam PTK PJOK juga memperlihatkan bahwa 

perubahan keaktifan muncul ketika permainan sederhana dirancang dan 

direfleksikan secara sistematis. Secara lebih umum, hasil Amir et al. (2022) 

dan Syawal M et al. (2025) di IJOLEH menunjukkan bahwa struktur 

pembelajaran yang memberi ruang partisipasi dan interaksi dapat 

mendukung aktivitas serta hasil belajar. Dalam penelitian ini, 

penyempurnaan instruksi, organisasi giliran latihan, kejelasan sasaran, dan 

kesempatan siswa untuk mengulangi shooting setelah menerima umpan 
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balik kemungkinan menjadi bagian penting dari mekanisme perbaikan 

pada Siklus II. 

Meskipun demikian, temuan penelitian ini perlu ditafsirkan sesuai 

karakter PTK. Penelitian dilakukan pada satu kelompok tanpa kelompok 

kontrol, sehingga peningkatan 30,8% menjadi 100% tidak dapat 

diatribusikan secara eksklusif kepada permainan target. Pengulangan 

latihan, umpan balik guru, pengalaman belajar antarsiklus, dan 

peningkatan familiaritas terhadap tugas juga dapat berkontribusi terhadap 

perubahan hasil. Oleh karena itu, kekuatan utama penelitian ini terletak 

pada bukti perbaikan praktik pembelajaran di kelas yang diteliti, bukan 

pada generalisasi kausal ke seluruh populasi siswa. Studi lanjutan dengan 

kelompok pembanding, instrumen shooting yang terstandar, dan 

pemantauan retensi keterampilan dapat memperkuat bukti mengenai 

efektivitas permainan target. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penerapan permainan target dalam penelitian tindakan kelas ini diikuti 

oleh peningkatan hasil belajar shooting sepak bola pada 39 siswa laki-laki 

kelas VIII MTsN 2 Makassar. Ketuntasan meningkat dari 12 siswa (30,8%) 

pada kondisi awal menjadi 21 siswa (53,8%) pada Siklus I dan 39 siswa 

(100%) pada Siklus II, dengan nilai rata-rata akhir 85,82. Perbaikan pada 

Siklus II dilakukan berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan Siklus I, 

terutama pada kejelasan sasaran, pengorganisasian latihan, dan 

keterlibatan siswa. Dengan demikian, permainan target dapat digunakan 

sebagai strategi perbaikan pembelajaran shooting sepak bola pada 

konteks kelas yang diteliti. 

Guru PJOK disarankan menggunakan variasi target dengan tingkat 

kesulitan bertahap, memberikan umpan balik teknik secara langsung, dan 

memastikan setiap siswa memperoleh kesempatan praktik yang memadai. 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain komparatif, melibatkan 

sampel yang lebih beragam, serta menggunakan instrumen shooting 

terstandar untuk menguji konsistensi hasil dan retensi keterampilan dalam 

jangka lebih panjang. 
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